
 

                            
                    ii                                                                                  Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

               
             Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017          iii 

 

    
 

 
 
 
 
 

Anggota Tim Penyusun : 

 

Pengarah    : Yuliandri, SE, MM 

 

Editor    : Maira Dwi Putri, SP 

 

Penulis & Layout  : Widya Sri Wahyuni, S.ST 

 

Pengolah Data    : Widya Sri Wahyuni,S.ST 

 

Cover    : Benny Firmansyah,S.ST 

 

 

 

Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

                            
                    ii                                                                                  Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

 

    
 

 
ISBN: 978-602-1293-93-5 

No. Publikasi: 13090.1701 

Katalog : 1102001.1309 
 
 

Ukuran Buku : 14,8 cm x 21 cm 

Jumlah Halaman : x + 39 halaman  
 

Naskah:  
    Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman 
 

    Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman 

 
 

Diterbitkan oleh:  
© Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman 

 
Dicetak oleh :  
CV. Graphic Dwipa 

 
 

Dilarang mengumumkan, mendistribusikan, mengomunikasikan, dan/atau meng-

gandakan sebagian atau seluruh isi buku ini untuk tujuan komersial tanpa izin ter-

tulis dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman (UU No.28 Tahun 2014 Ten-

tang Hak Cipta Pasal 43 Huruf b). 

Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

Gambar Cover oleh :  

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

               
             Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017          iii 

 

    
 

 
 
 
 
 

Anggota Tim Penyusun : 

 

Pengarah    : Yuliandri, SE, MM 

 

Editor    : Yuliandri, SE, MM 

        Maira Dwi Putri, SP 

 

Penulis & Layout  : Widya Sri Wahyuni, S.ST 

 

Pengolah Data    : Widya Sri Wahyuni,S.ST 

 

Cover    : Benny Firmansyah,S.ST 

 

 

 

Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

                            
                    iv                                                                                  Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

               
             Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017          v 

 

 

Publikasi Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pasaman berisi berbagai data dan informasi terpilih seputar Kabupaten 

Pasaman yang dianalisis secara sederhana untuk membantu pengguna data memahami 

perkembangan pembangunan serta potensi yang ada di Kabupaten Pasaman. 

 

Publikasi Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 diterbitkan untuk melengkapi     

publikasi-publikasi statistik yang sudah terbit secara rutin setiap tahun. Berbeda dengan      

publikasi-publikasi yang sudah ada, publikasi ini lebih menekankan pada analisis data sehing-

ga lebih mudah dipahami. 

 

Materi yang disajikan dalam Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 memuat 

berbagai informasi/ indikator terpilih yang terkait dengan pembangunan di berbagai sektor di 

Kabupaten Pasaman dan diharapkan dapat menjadi bahan rujukan/ kajian dalam 

perencanaan dan evaluasi kegiatan pembangunan. 

 

Kami harapkan kritik dan saran konstruktif dari berbagai pihak untuk penyempurnaan 

penerbitan mendatang. Semoga publikasi ini mampu memenuhi tuntutan kebutuhan data 

statistik, baik oleh instansi/dinas pemerintah, swasta, kalangan akademis, maupun masyara-

kat luas. 
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Kabupaten Pasaman terletak di ujung 

paling utara Propinsi Sumatera Barat, sebelah 

utara berbatasan langsung dengan Propinsi 

Sumatera Utara (Kabupaten Mandailing Natal 

dan Kabupaten Padang Lawas) sedangkan di 

sebelah  timur berbatasan dengan Kabupaten 

Lima Puluh Kota dan Kabupaten Rokan Hulu 

Provinsi Riau. Sebelah selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Agam dan sebelah Barat 

dengan Kabupaten Pasaman Barat. Secara 

astronomis, Kabupaten Pasaman terletak an-

tara 00°55’ Lintang Utara  dan 00°06’ Lintang 

Selatan serta 99°45’-100°21’ Bujur Timur. 

Kabupaten Pasaman memiliki luas 

wilayah sebesar 3.947,63 km
2
 atau 9,33 

persen dari luas wilayah Propinsi Sumatera 

Barat (urutan ke tiga terluas setelah 

Kabupaten Mentawai dan Kabupaten Pesisir 

Selatan). Kecamatan yang terluas di Kabupat-

en Pasaman adalah Kecamatan Mapat 

Tunggul dengan luas 605,29 km
2
. Sedangkan  

kecamatan yang memiliki luas daerah terkecil 

adalah Kecamatan Simpang Alahan Mati  

dengan luas 69,56 km
2
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Pasaman  

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
Tabel 1.1 Kondisi  Geografis Kabupaten Pasaman 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 

GEOGRAFI DAN IKLIM  1 

***Tahukah Anda ..... 

Pasaman merupakan 
satu-satunya Kabupaten
 di Sumatera Barat yang
 dilalui  Garis  Khatulistiwa.
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Tabel 1.2 Gunung di Kabupaten Pasaman 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 
Tabel 1.3  Luas Lahan Menurut Penggunaan 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

 

 

Di Kabupaten Pasaman terdapat lima 

buah gunung dan lebih 100  sungai yang 

tersebar diseluruh kecamatan. Gunung 

tertinggi yaitu Gunung Tambin terletak di 

kecamatan Lubuk Sikaping dengan   keting-

gian 2.271 m dan sungai terbanyak juga 

berada di Kecamatan Lubuk Sikaping yaitu 

sebanyak 25 sungai. 

Kawasan hutan masih merupakan 

wilayah terluas di Kabupaten Pasaman. Lu-

as tanah yang digunakan untuk kampung 

hanya sekitar 1,85 persen, sedangkan tanah 

yang dimanfaatkan untuk sektor pertanian 

seperti sawah, tegalan, perkebunan masing 

- masing sebesar 6,67 persen, 2,10 persen 

dan 6,67 persen. Luas lahan menurut 

penggunaan dapat dilihat pada tabel 1.3. 

Wilayah Pasaman beriklim tropis 

dengan rata-rata curah hujan pada Tahun 

2016 adalah 13,35 mm/bulan. Tahun 2016, 

rata-rata hujan turun 14  hari per bulannya 

dengan jumlah hari hujan tertinggi terjadi 

pada bulan November  sebanyak 22 hari 

hujan.  

 

 

 

 

 

 

1    GEOGRAFI DAN IKLIM 

Kecamatan Nama Gunung 
Tinggi (meter) 

  
Bonjol Ambun 2.060 

Lubuk Sikaping Tambin 2.271 

Dua Koto 

Singapuak 729 

Kelabu 700 

Rao Malenggang 1.630 

Penggunaan Lahan 
Luas/Area                    

(Ha) 

  

Persentase 

Percentage 

(%) 

1 Perkampungan 7 307,80 1,85 

2 Kawasan Industri 34,40 0,01 

3 Sawah 26 322,82 6,67 

  a. Irigasi 16 391,42 4,15 

  b. Tadah Hujan 9 931,40 2,52 

4 Tegalan/Ladang 8 296,02 2,10 

5 Kebun Campuran 6 901,18 1,75 

6 Perkebunan Rakyat 26 120,17 6,62 

7 Perkebunan Besar 212,00 0,05 

8 Hutan 190 019,22 48,13 

9 Tanah Belukar 37 581,35 9,52 

10 Tanah Rusak 7 992,00 2,02 

11 Perairan 6 061,02 1,54 

12 Padang Rumput 75 274,00 19,07 

13 Hutan Sejenis 894,40 0,23 

14 Lain-lain 1 746,62 0,44 

Jumlah / Total 394 763 100 

100 

***Tahukah Anda ..... 

Lebih dari 
sungai terse-
bar di Kabu-
paten Pasa-
man. 
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Pada Tahun 2016, sebanyak 95 persen 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di Ka-

bupaten Pasaman berada di lingkup 

pemerintah daerah Kabupaten Pasaman. 

Sisanya sebesar 5 persen merupakan PNS 

dari   instansi vertikal. Dilihat berdasarkan 

komposisi pegawai menurut jenis kelamin, 

seperti tahun-tahun sebelumnya, jumlah 

pegawai perempuan lebih besar dari pada 

jumlah pegawai laki-laki. Persentase jumlah 

PNS menurut jenis kelamin di satuan kerja 

kabupaten Pasaman dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

Pada lingkup pemerintah daerah Kabu-

paten Pasaman, jumlah PNS yang 

menamatkan pendidikan sarjana/pasca sar-

jana cukup tinggi yaitu sebanyak 62 persen, 

diploma sebanyak 17 persen, SMA 

sebanyak 19 persen, dan sisanya sebesar 2 

persen menamatkan pendidikan setingkat 

SMP dan SD. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan PNS di Kabupaten Pasa-

man sudah cukup baik. 

 

 
 

          
        

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Persentase Jumlah PNS 
Menurut Jenis Kelamin di 
Kabupaten  Pasaman Ta-
hun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

 

Gambar 2.2 Jumlah PNS di Lingkungan 
Pemda Menurut Pendidikan 
di Kabupaten Pasaman Ta-
hun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 

 

 

 

PEMERINTAHAN      2 

62 % pegawai di ling-
kungan pemerintah 
daerah Kabupaten 
Pasaman memiliki pen-
didikan terakhir  Uni-
versitas / Perguruan 
Tinggi. 

***Tahukah Anda ..... 
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Gambar 3.1 Piramida Penduduk Kabupaten   

Pasaman Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

Grafik 3.1 Jumlah Penduduk Kabupaten 
Pasaman Menurut Kecamatan 
Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.1 Kepadatan Penduduk Kabupaten  

Pasaman berdasarkan Kecamatan 
Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Jumlah penduduk Kabupaten Pasa-

man Tahun 2016 adalah sebanyak 272.804 

orang. Jumlah ini meningkat sebesar 1 per-

sen dari tahun sebelumnya. Komposisi 

penduduk Pasaman didominasi oleh 

penduduk usia muda yang terlihat pada 

gambar piramida penduduk disamping. 

 Kepadatan penduduk Kabupaten 

Pasaman adalah 69 jiwa/km
2
, artinya dalam 

setiap 1 km
2
  terdapat penduduk sebanyak 

69 jiwa. Kecamatan  Panti tercatat sebagai 

kecamatan terpadat dengan kepadatan 

penduduk sebanyak 179 jiwa/km
2 .

 

 

 
 
 

  

 

3         PENDUDUK 

Setiap 100 penduduk 
perempuan di Kabu-
paten Pasaman, ter-
dapat 98 penduduk 
laki-laki. 
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Penduduk usia kerja/produktif (15 

tahun ke atas) di Kabupaten Pasaman pa-

da Tahun 2015 ada sekitar 67 persen dari 

total penduduk Pasaman. Penduduk usia 

kerja, dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

penduduk angkatan kerja dan bukan 

angkatan kerja.  

Penduduk angkatan kerja di Kabu-

paten Pasaman yang bekerja pada Tahun 

2015 ada sekitar 95 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 5 persen merupakan 

pengangguran terbuka. Penduduk bukan 

angkatan kerja usia 15 ke atas diklasifikasi-

kan kegiatannya menjadi 3 kelompok, yaitu 

sekolah, mengurus rumah tangga, dan 

kegiatan lainnya. Untuk penduduk yang 

bersekolah pada Tahun 2015 ada sekitar 

28 persen, yang mengurus rumah tangga 

ada sekitar 46 persen, dan yang memiliki 

kegiatan lainnya ada sekitar 26 persen 

seperti terlihat pada grafik 4.1 dan 4.2. 

 

 

 

 
Grafik 4.1 Persentase Penduduk Angkatan Ker-

ja Berumur 15 Tahun Ke Atas 
Menurut Jenis Kegiatan di Kabu-
paten Pasaman Tahun 2015  

 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

   
 
 Grafik 4.2 Persentase Penduduk Bukan 

Angkatan Kerja Berumur 15 
tahun ke atas Menurut Jenis 
Kegiatan di Kabupaten Pasa-
man Tahun 2015  

 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KETENAGAKERJAAN    4 

 
Pada Tahun 2015, 
pengangguran terbuka 
di Kabupaten Pasaman 
mencapai lima persen. 

***Tahukah Anda ..... 
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Grafik 4.3 Persentase Penduduk yang Bekerja 

Menurut Lapangan Usaha  di Ka-
bupaten Pasaman Tahun 2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 

Grafik 4.4 Persentase Penduduk yang Bekerja 
Menurut Status Pekerjaan Utama 
di Kabupaten Pasaman Tahun 
2015  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti terlihat pada grafik 4.3, sebagi-

an besar penduduk Pasaman memiliki mata 

pencaharian utama di sektor  pertanian, yaitu 

sebanyak 64.178 orang atau 60 persen pada 

tahun 2015. Kemudian diikuti oleh sektor 

perdagangan, hotel dan restoran 16 persen 

( 17.260 orang ). Sedangkan sektor industri 

pengolahan hanya 2 persen atau sebanyak 

2.064 orang. 

Dilihat berdasarkan status pekerjaan 

utama, sebagian besar penduduk Kabupaten 

Pasaman pada Tahun 2015 berusaha dengan 

buruh tidak tetap yaitu sebanyak 33.306 orang 

atau 31 persen dari penduduk yang bekerja. 

Sedangkan yang terkecil yaitu penduduk yang 

bekerja sebagai pekerja lepas pertanian, yaitu 

sebanyak 1.993 orang atau sekitar 2 persen. 

Tujuh status pekerjaan utama tersebut (Grafik 

4.4) dapat diklasifikasikan lagi menjadi 2 ke-

lompok utama terkait dengan kegiatan 

ekonomi formal dan informal. Kegiatan formal 

terdiri atas pekerja yang  berusaha dibantu 

buruh tetap dan buruh/karyawan, Sedangkan 

selebihnya termasuk kegiatan informal.  

 

 

4  KETENAGAKERJAAN 

Penduduk usia 
sekolah di kabu-
paten Pasaman 
Tahun 2015, 36 % 
nya berusia 19-24 
tahun. 

Tahukah Anda... 
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Kualitas sumber daya manusia dalam 

pembangunan sangat dipengaruhi oleh ting-

kat pendidikan. Di antara indikator dasar pen-

didikan adalah Harapan Lama Sekolah dan 

Rata-rata Lama Sekolah. Angka Harapan 

Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai 

lamanya sekolah (dalam tahun) yang 

diharapkan akan dirasakan oleh anak pada 

umur tertentu di masa mendatang. HLS 

dihitung pada usia 7 tahun ke atas karena 

mengikuti kebijakan pemerintah yaitu 

program wajib  belajar.  

Pada Tahun 2016, Angka Harapan 

Lama Sekolah Kabupaten Pasaman adalah 

12,71 tahun, artinya penduduk Kabupaten 

Pasaman yang berusia 7 tahun ke atas mem-

iliki harapan lama sekolah 12 sampai 13 ta-

hun. 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

didefinisikan sebagai jumlah tahun yang 

digunakan oleh penduduk dalam menjalani 

pendidikan formal. Cakupan penduduk yang 

dihitung RLS adalah penduduk berusia 25 

tahun ke atas, dengan asumsi pada umur 25 

tahun proses pendidikan sudah berakhir. 

Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016 adalah 7,64 tahun, 

artinya secara rata-rata penduduk yang beru-

sia 25 tahun ke atas tidak melanjutkan pen-

didikan sekolahnya atau berhenti sekolah 

pada kelas 1 atau 2 SMP, seperti terlihat pa-

da tabel 5.1. 

 

 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.2, pada Tahun 

2016 terlihat bahwa di Kabupaten Pasaman 

terdapat 255 SD/MI (245 SD dan 10 MI), 53 

SMP/MTs (36 SMP dan 15 MTs), dan 33 

SMA/MA (21 SMA/SMK dan 12 MA). Tahun 

2016, jumlah guru di SD/MI   adalah 2.758 

orang  dengan jumlah murid 40.012 orang. 

Di SMP/MTs, jumlah guru sebanyak 1.213 

orang dengan jumlah murid 15.998 orang. 

Sedangkan di SMA/MA, jumlah guru 

sebanyak 1.031 orang dengan jumlah murid 

sebanyak 12.416 orang. 

 
Tabel 5.1 Indikator Pendidikan Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Tabel 5.2  Jumlah Murid, Guru, dan  Sekolah 
di Pasaman Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

PENDIDIKAN    5   
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Tabel 5.3 Indikator Pendidikan di Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 

Grafik 5.1 Angka Partisipasi Murni Pendidikan 
di Kabupaten Pasaman Tahun 2013- 
2015 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: BPS Kabupaten Pasaman 

 

 

 

 

 

 

Dengan mengetahui jumlah murid, 

guru dan ruang kelas, kita bisa melihat gam-

baran kualitas pendidikan di Kabupaten 

Pasaman berdasarkan nilai rasionya. Rasio 

murid-sekolah menunjukkan banyaknya 

murid yang ditampung oleh satu sekolah pa-

da masing-masing jenjang pendidikan. Ratio 

murid-ruang kelas menunjukkan banyaknya 

murid per ruang kelas pada masing-masing 

jenjang pendidikan. Sedangkan ratio murid-

guru menunjukkan banyaknya murid yang 

dapat dihadapi oleh satu orang guru pada  

masing-masing jenjang pendidikan. Dari 

Tabel 5.3, terlihat bahwa rasionya  untuk 

masing-masing jenjang pendidikan di Kabu-

paten Pasaman sudah termasuk ideal, 

dengan angka terbesar adalah tingkat SMA/ 

sederajat. 

Begitu juga dengan Angka Partisipasi 

Murni siswa yang bersekolah di SD, SMP, 

dan SMA di Kabupaten Pasaman terlihat 

mengalami peningkatan. Angka Partisipasi 

Murni Pendidikan (APM) tingkat SMA men-

galami peningkatan berturut-turut selama tiga 

tahun terakhir. Hal ini menunjukkan semakin 

besarnya kesadaran penduduk Pasaman 

untuk bersekolah dan mengenyam pendidi-

kan sampai jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.  

 

 

 

5      PENDIDIKAN 
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Selain pendidikan, kualitas sumber 

daya  manusia juga sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kesehatan. Salah satu indikator 

kesehatan yang utama yaitu Angka Harapan 

Hidup. Angka Harapan Hidup  Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016 adalah 66,40, artinya 

rata-rata kemampuan seseorang di Kabupaten 

Pasaman untuk dapat mempertahankan 

hidupnya yaitu sampai pada usia 66 tahun. 

Angka ini  mengalami peningkatan dibanding-

kan dengan tahun sebelumnya yaitu 66,26 

tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6.1 Sarana Kesehatan di Kabupaten 
Pasaman Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 

Tabel 6.1 Jumlah Petugas Kesehatan di Kabu-
paten Pasaman Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 
 

    
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2016 

KESEHATAN    6   

  Petugas kesehatan seperti dokter, 

paramedis, dan nonparamedis di Kabupaten 

Pasaman Tahun 2016 masing-masing 

sebanyak 29 orang, 436 orang, dan 107 

orang. Apotek hanya  terdapat  di Kecamatan 

Lubuk Sikaping yang berjumlah 12 unit dan 

keberadaan toko obat hanya tersebar di 30 

kecamatan. 

Berdasarkan grafik 6.1, di Kabupaten 

Pasaman, terdapat satu Rumah Sakit Umum,

 yaitu RSUD di Kecamatan Lubuk Sikaping 

yang merupakan RSU pemerintah dan satu 
Rumah Sakit Swasta di Kecamatan Panti, yaitu
RS Yarsi. Jumlah  puskesmas dan puskesmas
 pembantu  pada Tahun 2016 masing-masing 

sejumlah 16 dan 50 unit yang tersebar pada

 semua kecamatan di Kabupaten Pasaman. 
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Grafik 6.2 Persentase Banyaknya Pasien 
Menurut Penyakit Utama di 
Kabupaten Pasaman Tahun 
2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

Grafik 6.3 Banyaknya Akseptor Baru di Kabu-
paten      Pasaman Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beragam penyakit terjadi di Kabupaten 

Pasaman. Sama dengan Tahun 2015, pada 

Tahun 2016 penyakit ISPA mempunyai per-

sentase tertinggi terhadap beberapa penya-

kit utama lainnya yang ada di Kabupaten 

Pasaman, yaitu berjumlah 26.496 penderita 

(33 persen),  disusul oleh diare sebesar  

25.616 penderita (19 persen), penyakit  kulit 

karena infeksi 10.796 penderita ( 13 per-

sen), dan yang paling sedikit adalah asma 

dan penyakit lainnya sebanyak 2.282 pen-

derita ( 3 persen) dan  1.874 penderita ( 2 

persen). 

Banyaknya akseptor baru pada Tahun 

2016 hampir mencapai target yang ditetap-

kan pemerintah, yaitu sebesar 98 persen. 

Pencapaian akseptor baru terbanyak, yaitu 

pada suntik yang berjumlah 3.455 akseptor. 

Pencapaian akseptor yang paling sedikit, 

yaitu MO sebanyak 178 akseptor, dapat 

dilihat pada grafik 6.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

6      KESEHATAN 

Sebanyak 3 persen 

kelahiran yang ada 

di RSU Lubuk Si-

kaping adalah lahir 

mati 

***Tahukah Anda ..... 
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IPM digunakan sebagai salah satu 

ukuran kinerja daerah, khususnya dalam hal 

evaluasi proses pembangunan SDM-nya. IPM 

menjelaskan bagaimana manusia mempunyai 

kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu 

proses pembangunan sebagai bagian dari 

haknya, seperti dalam memperoleh pendapa-

tan, kesehatan, dan pendidikan. 

Sejak Tahun 2014, penghitungan IPM 

mengalami perubahan dari unsur pemben-

tuknya dan metode pengitungannya.        

Gambarannya bisa dilihat pada Gambar 8.1. 

pada gambar tersebut terlihat bahwa Angka 

Melek Huruf (AMH) pada indikator pendidikan 

diganti dengan Harapan Lama Sekolah (HLS). 

Hal ini karena AMH tidak dapat menggam-

barkan kualitas pendidikan dan angka terse-

but secara umum sudah tinggi di Indonesia 

sehingga tidak dapat membandingkan tingkat 

pendidikan antardaerah dengan baik. 

Kemudian, penghitungan IPM yang 

semula dengan rata-rata aritmatik diganti 

dengan rata-rata geometri. Hal ini karena 

penghitungan aritmatik sensitif dengan data 

ekstrim. Dengan menggunakan rata-rata ge-

ometrik dalam menyusun IPM, ketiga dimensi 

memperoleh perhatian yang sama besarnya. 

 

 

 
Gambar 7.1 Perbandingan Metode Lama dan 

Metode Baru Penghitungan IPM   
Indonesia 

Pada Tahun 2016, Kabupaten  Pasaman 

memperoleh ranking 18 dari 19 Kabupaten/

Kota di Sumatera Barat, dengan besar IPM 

yaitu 64,57. Walaupun termasuk peringkat 

bawah, peningkatan IPM Pasaman terma-

suk tujuh besar di Sumatera Barat dengan 

peningkatan sebesar 0,56. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Sumber: Badan Pusat Staistik Kabupaten Pasaman 

 

 

 

 

66,40 
Angka Harapan 

Hidup 

12,71 

Harapan Lama 
Sekolah 

7,64 

Rata-rata Lama 
Sekolah 

7.678 
Pendapatan 

Perkapita 

PEMBANGUNAN MANUSIA   7   

IPM kabupaten Pasa-
man Tahun 2016 ada-
lah  64,57 yang meru-
pakan kategori IPM se-
dang. 

***Tahukah Anda ..... 

http
s:

//p
as

am
an

ka
b.b

ps.g
o.id



 

                            
                    12                                                                                  Statistik Daerah Kabupaten Pasaman 2017 

 

Grafik 8.1 Produktivitas Tanaman Pangan 
Kabupaten Pasaman Tahun  
2014-2016 (Ton/Ha) 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

Tabel 8.1 Produksi, Luas Area dan Produk-
tivitas Tanaman Perkebunan 
Unggulan Kabupaten Pasaman 
2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 

 

 

 

Produktivitas padi sawah di Kabupaten 

 

 

 

 

 

 

 

 

8      PERTANIAN 

Sektor pertanian memberikan 

kontribusi sebesar 52 % dalam pem-

bentukan PDRB Lapangan Usaha 

Kabupaten Pasaman Tahun 2016 

***Tahukah Anda ..... 

Pasaman pada Tahun 2016 mengalami   

peningkatan sejak Tahun 2014, dimana 

produktivitas padi sawah Tahun 2014  ada-

lah 4,51 ton/ha dan terus mengalami pe- 
ningkatan  menjadi  4,57  ton/ha.  Tanaman 

pangan  lainnya  yang  mengalami  penurunan 

produktivitas  di  Tahun  2016  adalah  padi 

ladang, ubi kayu, ubi jalar dan kacang tanah.

 Tanaman pangan yang tinggi peningkatan

 produktivitasnya adalah kacang kedelai. 

Pada Tahun 2016, produktivitas ubi kayu 

adalah 2,00 ton/Ha,  sedangkan Tahun 2014 

produktivitasnya adalah 1,09 ton/Ha.  Tana-

man perkebunan unggulan di Kabupaten 

Pasaman yaitu karet, kelapa sawit, kakao, 

kelapa dan pinang.  Berdasarkan Tabel 9.1, 

tanaman  perkebunan  yang  memiliki  produk-

tivitas terbesar pada Tahun 2016 adalah 

kelapa sawit, yaitu sekitar 6,52 ton per 

hektar. Produksi kelapa sawit terbesar be-

rada di Kecamatan Tigo Nagari,  yaitu sekitar 

73 persen distribusinya untuk produksi ke-

lapa sawit di Kabuaten Pasaman. 
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Di Kabupaten Pasaman banyak terdapat 

kawasan hutan. Kawasan hutan terluas ada-

lah hutan taman wisata, yaitu sekitar 56 per-

sen dari total luas kawasan hutan di Kabu-

paten Pasaman atau 570.000 hektar. Se-

dangkan kawasan hutan yang dipergunakan 

untuk produksi antara lain hutan produksi 

terbatas sekitar 6 persen, dan hutan 

produksi yang dapat dikonversi sekitar 1 

persen dari total area hutan di Kabupaten 

Pasaman. Hutan lindung hanya sekitar 19 

persen. Persentase luas lahan kawasan hu-

tan dapat dilihat pada gambar 9.2 

Kabupaten Pasaman juga terkenal 

dengan produksi ikannya. Produksi ikan 

budidaya kolam mengalami peningkatan 

pada Tahun 2016, dengan produksi sebesar 

51.615,01 ton dibandingkan pada tahun 

2015 sebesar 47.223,70 ton. Sedangkan 

produksi ikan sungai pada tahun 2015 sebe-

sar 3.488,93 Ton dan Tahun 2016 sebesar 

3.132,92 ton, seperti terlihat pada table 9.2. 

 

 

 

Jumlah ternak yang paling banyak di 

Kabupaten Pasaman adalah Kambing 

sebanyak 8.370 ekor,  sapi sebanyak 7.089 

ekor, kemudian kerbau sebanyak 2.606 

ekor, domba sebanyak 174 ekor dan  kuda 

sebanyak terakhir 44 ekor. 

Jenis Peruntukan di Kabupaten   
Pasaman Tahun 2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Tabel 8.2 Produksi Ikan Menurut Jenis Budi-
daya Tahun 2015 dan 2016 di Kabu-
paten Pasaman (Ton) 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 

 
 

PERTANIAN      8   

 
Gambar 8.1 Luas Kawasan Hutan Menurut 
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Kabupaten Pasaman adalah salah satu 

daerah penghasil bahan galian “Golongan C”, 

yaitu pasir dan batu. Data jumlah produksi 

hasil penggalian di Kabupaten Pasaman 

masih belum tersedia. Yang dapat ditunjukkan 

adalah daerah penghasil bahan galian. Keca-

matan yang banyak menghasilkan batu (sirtu) 

di Kabupaten Pasaman yaitu kecamatan : 

Bonjol, Tigo Nagari, Lubuk Sikaping, Panti, 

Padang Gelugur, Rao, Mapat Tunggul dan 

Rao Utara 

Penggunaan listrik di Kabupaten Pasa-

man menunjukkan peningkatan seiring 

dengan meningkatnya jumlah pelanggan baik 

itu rumah tangga, pemerintah maupun swast-

a/industri. Pada Tahun 2016, pelanggan 

pemakaian listrik di Kabupaten Pasaman 

terbanyak adalah adalah rumah tangga, yaitu 

sekitar 92 persen dari total pelanggan listrik.  

Jumlah pelanggan PDAM pada Tahun 

2016 mengalami peningkatan, dari 14.798 

pelanggan pada Tahun 2015 menjadi 15.435 

pelanggan pada Tahun 2016. Pemakaian air 

bersih melalui PDAM selama tahun 2016 ada-

lah sebesar  3.344.898 m
3
. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Grafik 9.1 Persentase Pelanggan Listrik di  

Kabupaten Pasaman Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9   PE   RTAMBANGAN,      
 LISTRIK & AIR BERSIH

Kabupaten Pasaman Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 9.2 Jumlah Pelanggan PDAM di    
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Dalam lima tahun terakhir pertum-

buhan sektor industri berfluktuasi namun ber-

nilai positif. Pada Tahun 2011 laju pertum-

buhan sebesar 4,75 persen, kemudian me- 

ngalami kenaikan pertumbuhan pada Tahun 

2012 sebesar 7 persen, pada Tahun 2013, 

2014 dan 2015 mengalami pertumbuhan 

sebesar 6,65 persen, 4,18 persen dan 1,75 

persen, dan pada Tahun 2016 mengalami per-

tumbuhan sebesar 6,53 persen. Peranan dan 

laju pertumbuhan industri pengolahan dapat 

dilihat pada grafik 11.1. 

Kecamatan yang paling banyak usaha 

industrinya adalah Kecamatan Lubuk Sikaping 

yang memiliki 382 unit usaha industri. Se-

dangkan Kecamatan yang paling sedikit 

usaha industrinya adalah Kecamatan Mapat 

Tunggul yang memiliki 7 unit usaha industri.  

Nilai produksi usaha industri Kabuaten Pasa-

man pada Tahun 2016 adalah sekitar 143 mil-

yar.  

Dilihat dari jenis usaha industrinya, 

usaha industri gula merah paling banyak ter-

dapat di Kabupaten Pasaman, dimana Tahun 

2016 sebanyak 206 unit usaha dengan nilai 

produksi sebesar 1,8 milyar.  

Berdasarkan data Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Pasa-

man, penyerapan tenaga kerja sektor industri 

Tahun 2016 adalah sebanyak 1.401 tenaga 

kerja.  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data-data di atas, pengem-

bangan sektor industri di Pasaman harus 

menjadi perhatian yang serius oleh 

pemerintah daerah agar dapat memberikan 

sumbangan pendapatan dan penyerapan 

tenaga kerja yang bermakna untuk PDRB Ka-

bupaten Pasaman. 

 

Grafik 10.1 Peranan dan Laju Pertumbuhan 
Sektor Industri terhadap PDRB 
Kabupaten Pasaman(%), 2012—
2016  

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 
 
 
 

 

INDUSTRI  
PENGOLAHAN      

10 

Kecamatan Duo Ko-
to adalah sentra In-
dustri Kerajinan 
Pandai Besi dan Gu-
la Aren. 

***Tahukah Anda ..... 
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Konstruksi merupakan suatu 

Sedangkan peranan sektor kon-

struksi terhadap PDRB Kabupaten Pasaman 

Tahun 2016 adalah 4,50 persen. Nilai ini 

cenderung konstan selama lima tahun tera-

khir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Grafik 11.1 Laju Pertumbuhan Sektor Kon-

struksi Kabupaten Pasaman Ta-
hun 2012-2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Grafik 11.2 Peranan Sektor Konstruksi  ter-
hadap PDRB Kabupaten Pasa-
man Tahun 2012-2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11      KONSTRUKSI 

Sebagian besar 
kebutuhan bahan-bahan 
konstruksi di       Kabu-
paten Pasaman masih 
dipasok dari luar Kabu-
paten   Pasaman. 

***Tahukah Anda ..... 

kegiatan membangun sarana maupun 

prasarana. Dalam sebuah bidang arsitektur 

atau teknik sipil, sebuah konstruksi juga 

dikenal sebagai bangunan atau satuan 

infrastruktur pada sebuah area. 

Pertumbuhan pembangunan sektor 

konstruksi di Kabupaten Pasaman 

mengalami peningkatan yang cukup besar 

pada Tahun 2016 (tahun dasar 2010). Pada 

Tahun 2015 pertumbuhannya 7,08 persen, 

sedangkan pada tahun 2016 pertum-

buhannya mencapai 7,23 persen. Pening-

katan ini menunjukkan bahwa pada Tahun 

2016 banyak dilaksanakannya pem-

bangunan di Kabupaten Pasaman 

dibandingkan tahun sebelumnya, seperti 

terlihat pada grafik 11.1. 
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Tabel 12.1 Jumlah Obyek Wisata dan 

Wisatawan di Kabupaten 
Pasaman Tahun 2015-2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 
 
 
Tabel 12.2 Statistik Hotel dan Pariwisata Ka-

bupaten  Pasaman Tahun 2015-
2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Kabupaten Pasaman memiliki beragam 

objek wisata, baik wisata alam atau wisata 

sejarah. Ada 19 tempat wisata alam berupa 

panorama, cagar alam, dan sumber air panas 

dan 8 tempat wisata sejarah, diantaranya 

Museum Tuanku Imam Bonjol.  Seiring 

berjalannya waktu, pemerintah Kabupaten 

Pasaman terus membenahi dan 

mengembangkan bidang pariwisata. 

Pada kurun waktu tahun 2015-2016, 

wisatawan yang berkunjung mengalami        

kenaikan baik wisatawan dalam negeri mau-

pun wisatawan mancanegara. Pada Tahun 

2016,  wisatawan mancanegara yang berkun-

jung sebanyak 6.308 orang, meningkat sebe-

sar 9 persen dari tahun  sebelumnya. Se-

dangkan kenaikan jumlah wisatawan nusanta-

ra yang berkunjung di Tahun 2016 sebesar 10 

persen dari tahun sebelumnya, seperti terlihat 

pada table 12.1. 

Jika ditinjau dari akomodasi, jumlah 

hotel dan penginapan masih sama dengan 

tahun sebelumnya. Penginapan yang ada di 

Kabupaten Pasaman tersebar di tiga kecama-

tan yaitu Kecamatan Lubuk Sikaping, Keca-

matan Panti, dan Kecamatan Rao. Sementara 

itu, hotel hanya ada di Kecamatan Lubuk Si-

kaping. Jumlah hotel beserta kamarnya dapat 

dilihat pada tabel 12.2. 
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   Pesatnya pertumbuhan sektor trans-

portasi dan komunikasi terjadi seiring 

maraknya arus globalisasi yang mendorong 

tingginya arus mobilitas manusia, barang 

dan jasa yang berdampak pada tingginya 

kebutuhan akan prasarana dan sarana 

transportasi, kebutuhan komunikasi dan 

juga pentingnya informasi. 

Tahun 2016, panjang jalan negara yang 

melintasi 7 kecamatan di Kabupaten Pasa-

man tercatat sepanjang 31,01 km dalam 

kondisi baik, 59,63 km dalam kondisi se-

dang dan 7,01 km dalam kondisi rusak. 

Kemudian, jalan propinsi sepanjang 16,99 

km dalam keadaan baik, 100,5 km dalam 

kondisi sedang, dan 25,83 km dalam kondi-

si rusak. Selain itu, jalan kabupaten sepan-

jang 538,27 km dalam  kondisi baik, 98,63 

km dalam kondisi sedang, dan dalam 

keadaaan rusak  sepanjang 385,74 km.  

Tahun 2016, jumlah kendaraan bermo-

tor di Kabupaten Pasaman berjumlah 

25.127 unit. 

 

 

***Tahukah Anda…. 

Panjang jalan negara dan 
jalan kabupaten di Kabupa 
ten Pasaman masing-
masing 143,32 Km dan 
1.022,64 Km. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Tabel 13.2 Jumlah Kendaraan di  Kabupaten 
Pasaman Tahun 2015 — 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

13      INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 

Tabel  13.1  Kondisi  dan Panjang Jalan di      
Kabupaten  Pasaman Tahun 2016
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Sejalan dengan era globalisasi, telah 

menempatkan peran teknologi informasi dan 

komunikasi ke dalam posisi yang sangat     

strategis karena menghadirkan suatu dunia 

tanpa batas, jarak, ruang dan waktu serta 

dapat meningkatkan produktifitas serta 

efisiensi. Teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah merubah pola hidup masyarakat 

secara global.  

Dengan semakin berkembangnya akses 

penduduk terhadap Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) terutama penggunaaan    

telepon seluler dan internet,  penggunaan   

telepon mengalami penurunan. Banyaknya 

sambungan telepon dinas tahun 2016 tidak 

mengalami perubahan dibanding tahun sebe-

lumnya. Sedangkan sambungan telepon 

pelanggan pada Tahun 2016  mengalami 

penurunan sebesar 3 persen dibandingkan 

tahun sebelumnya. Pelanggan lebih memilih 

telepon selular yang dirasa lebih praktis dan 

ekonomis.  Peningkatan sambungan telepon 

dinas disebabkan peningkatan pelanggan 

internet (speedy) dan indihome. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di Kabupaten Pasaman terdapat satu 

kantor pos cabang dan empat   kantor pos 

pembantu untuk menunjang aktifitas 

masyarakat dalam hal surat-menyurat, 

setoran giro, wesel, tabungan, bahkan bisa 

sebagai sarana untuk membayar tagihan 

kredit kendaraan bermotor masyarakat 

setempat.  

 

Tabel 13.3 Jumlah Sambungan Telepon Ber-
dasarkan Jenis Sambungan Kabu-
paten Pasaman Tahun 2015-2016 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
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Realisasi penerimaan pemerintah Ka-

bupaten Pasaman mengalami peningkatan 

diban ding Tahun 2015 dari 889,21 milyar 

menjadi 1.115,19 milyar pada Tahun 2016. 

Dana terbesar diperoleh dari dana perim-

bangan, yaitu sebesar 771,30 milyar rupiah. 

Sedangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

hanya 88,86 milyar rupiah. Bagian PAD yang 

memberikan konstribusi terbesar bagi penda-

patan daerah berasal dari dana lain-lain pen-

dapatan asli daerah yang sah.  

Belanja rutin daerah mengalami kenai-

kan dibanding Tahun 2015, yaitu dari 809,40 

milyar rupiah naik menjadi 1.031,63 triliun ru-

piah pada Tahun 2016. Pengeluaran terbesar 

dimanfaatkan untuk belanja pegawai, yaitu 

480,09 milyar rupiah, diikuti belanja modal 

sebesar 234,02 milyar rupiah.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.1 Realisasi PenerimaanPemerintah   
Kabupaten Pasaman Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Realisasi pengeluaran pemerintah dae-

rah Kabupaten Pasaman terbesar adalah bi-

dang Pendidikan dan Kebudayaan yaitu sebe-

sar 34,67 persen. Realisasi pengeluaran 

terkecil adalah di bidang Sosial dan Tenaga 

Kerja, yaitu sebesar 0,19 persen. 

Koperasi sebagai salah satu bentuk   

badan usaha mempunyai peran strategis bagi 

pemberdayaan dan penguatan perekonomian 

rakyat. Jumlah koperasi di Kabupaten Pasa-

man pada Tahun 2016 mengalami kenaikan 

dari Tahun 2015, yaitu sebanyak 231 unit 

koperasi, yaitu KUD sebanyak 21 unit, non-

KUD sebanyak 172 unit, dan koperasi lainnya 

sebanyak 38 unit. 

Di Kabupaten Pasaman, terdapat Bank 

Nagari, Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Perkreditan Rakyat Khatulistiwa, Bank Dana-

mon, Bank Tabungan Pensiunan Negara, dan 

Bank Mandiri Syariah. 

 

 

 

 

 
Pendapatan terbesar 
pemerintah daerah kabu-
paten Pasaman Tahun 
2016 berasal dari dana 
lain-lain pendapatan asli 
daerah yang sah 

***Tahukah Anda ..... 

14   KEUANGAN DAERAH 
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Gambar 14.2 Realisasi Pengeluaran Pemerintah 
Kabupaten Pasaman Tahun 2016 
(Milyar) 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
      
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan pembangunan harus 

dilaksanakan sesuai dengan program-

program yang ditetapkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah. Realisasi 

pengeluaran pemerintah daerah Kabupaten 

Pasaman terbesar  adalah berupa biaya 

tidak langsung sebesar 549,34 milyar rupi-

ah, yang terdiri atas belanja pegawai sebe-

sar 453,45 milyar rupiah, belanja hibah 7,36 

milyar rupiah, belanja bagi hasil 0,68 milyar 

rupiah, belanja bantuan keuangan 87,86 

milyar rupiah dan belanja tak terduga 0,02 

milyar rupiah. 

Belanja langsung Tahun 2016 men-

capai 467 milyar rupiah, yang terdiri dari 

belanja pegawai 26,65 milyar rupiah, belanja 

barang dan jasa 206,34 milyar rupiah dan 

belanja modal 234,02 milyar rupiah. 

KEUANGAN DAERAH   14 

453,45 

7,36 

BELANJA PEGAWAI 

BELANJA HIBAH 

0,68 
BELANJA  BAGI 
HASIL 

BELANJA BANTUAN 
KEUANGAN 

87,86 

BELANJA  TAK 
TERDUGA 

0,02 

BELANJA TIDAK LANGSUNG 

BELANJA LANGSUNG 

26,65 BELANJA PEGAWAI 

206,34 
BELANJA BARANG 
DAN JASA 

234,02 BELANJA MODAL 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN DAERAH 

15,28  

Realisasi pengeluaran pemerintah 
Kabupaten Pasaman Tahun 2016 
terbesar menurut jenis pengeluaran 
adalah belanja pegawai 46,54% 

Sedangkan menurut sektor, 
realisasi pengeluaran terbesar 
adalah sektor pendidikan dan 
kebudayaan 34,67% 
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Grafik 15.1 Perkembangan Harga Beras di  
Pasar   Lubuk Sikaping Kabupa-
ten Pasaman Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Harga suatu barang dan jasa ter-

bentuk karena adanya interaksi dan kesepa-

katan   antara penjual dan pembeli melalui 

mekanisme pasar yang sempurna (hukum 

supply dan demand). Harga eceran beras 

pada Tahun 2016 sangat bervariasi. Harga 

tertinggi terjadi pada Bulan Mei dan Desem-

ber yaitu Rp. 11.113,- per kg. Sedangkan 

harga eceran terendah terjadi pada Bulan 

Juni yaitu Rp. 9.900,- per kg.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.1 Harga Rata-Rata Komoditi Es-

por Non Migas Kabupaten Pasa-

man Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 

Selain beras, bahan-bahan pokok 

lainnya seperti gula pasir, telur, minyak 

goring, daging, cabe, susu balita, dan min-

yak tanah juga bervariasi harganya pada 

Tahun 2016.  Fluktuasinya harga paling 

tinggi terjadi pada harga cabe, dimana har-

ga terendah adalah Rp. 26.000,- per kg 

dan harga tertingginya adalah Rp. 87.500,- 

per kg. 

 

 

 

 

 

 
 

15   HARGA-HARGA 

Kopi 
21 583 

Kulit Manis 
19 250 

Karet 
5 958 

Biji Coklat 
29 833 

Jahe 
14 167 

Kunyit 
11 083 

Produk unggulan Pasaman, 
yakni biji coklat mengalami 
peningkatan dari Rp 27.416,67/
Kg Tahun 2015 menjadi Rp 
29.833/Kg pada tahun 2016 

***Tahukah Anda ..... 
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Pengeluaran kebutuhan penduduk 

dibedakan menurut kelompok makanan 

dan non makanan. Pola pengeluaran 

penduduk Kabupaten Pasaman Tahun 

2016 sama dengan Tahun 2015. Penge-

luaran penduduk Pasaman didominasi 

oleh pengeluaran makanan, yaitu sebesar 

63,25 persen. 

Pengeluaran rata-rata perkapita-

yang paling besar adalah untuk makanan 

dan minuman jadi yaitu 13,96  persen dari 

total pengeluaran makanan seluruhnya. 

Kemudian diikuti oleh pengeluaran padi-

padian  sebesar 13,56 persen dan temba-

kau dan sirih sebesar 9,28 persen.  

Untuk pengeluaran non makanan, 

pengeluaran terbesar adalah untuk 

pengeluaran perumahan, bahan bakar, 

penerangan air yaitu sebesar 19,25 per-

sen dari pengeluaran kelompok non ma-

kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 16.1 Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita 
Sebulan Menurut Kelompok Ba-
rang Non-Makanan di Kabupaten 
Pasaman Tahun 2016 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 

 
Tabel 16.2 Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita 

Sebulan Menurut Kelompok Ba-
rang Makanan di Kabupaten Pasa-
man Tahun 2016 

 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
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PDRB sebagai ukuran produktivitas 

mencerminkan seluruh nilai barang dan jasa 

yang dihasilkan suatu wilayah dalam satu ta-

hun yang digambarkan melalui nilai tambah. 

Nilai tambah merupakan pertambahan nilai 

atas produk dihasilkan yang timbul akibat dari 

proses produksi yang berlangsung secara terus 

menerus dan berkesinambungan. 

Sektor lapangan usaha yang paling ting-

gi pertumbuhannya pada Tahun 2016 adalah 

sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Mi-

num, yaitu 9,95 persen. Sedangkan sektor 

yang paling kecil pertumbuhannya adalah Per-

tanian, Kehutanan, dan Perikanan, yaitu 2,98 

persen. Laju pertumbuhan ekonomi kabupaten 

Pasaman dapat dilihat pada tabel 18.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PDRB Perkapita menurut 
lapangan usaha kabupaten 
Pasaman Tahun 2016 ada-
lah  25,71 juta Rupiah. 

Tahukah Anda..…. 

PENDAPATAN 
 REGIONAL 

17 

 
 
Tabel  17.1    Laju Pertumbuhan Ekonomi Ka-

bupaten Pasaman menurut 
Lapangan Usaha Tahun 2014 —
2016 
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PDRB atas dasar harga berlaku 

(ADHB) Propinsi Sumatera Barat pada tahun 

2016 mencapai 195,68 triliun rupiah. Kota 

Padang merupakan kota yang memiliki nilai 

PDRB ADHB terbesar dibandingkan kab/kota 

lainnya di Propinsi Sumatera Barat, yaitu 

sebesar 37.36 triliun rupiah. Sedangkan nilai 

PDRB ADHB terkecil  adalah Kota  Padang 

Panjang yang hanya 2,77 triliun rupiah. Se-

mentara itu, Kabupaten Pasaman berada di 

zona menengah dengan nilai PDRB ADHB 

sebesar 6,99 triliun   rupiah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 18.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Ka-

bupaten/Kota Provinsi Sumatera 
Barat Tahun 2016 

Sumber: BPS Kabupaten Pasaman  
Laju pertumbuhan PDRB Ka-
bupaten Pasaman Tahun 2016 
mencapai 5,06 persen. 

Tahukah Anda..…. 

18 PERBANDINGAN 
REGIONAL 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Sumatera Barat pada Tahun 2016 adalah 

70,73. Kabupaten/Kota yang memiliki IPM 

tertinggi adalah Kota Padang, yaitu 81,06, 

Sedangkan IPM yang terendah adalah Kabu-

paten Kepulauan Mentawai dengan IPM 

sebesar 58,27. sedangkan Kabupaten Pasa-

man sendiri memiliki peringkat IPM ke-18 dari 

19 Kabupaten/Kota.  

 

Di antara Kab/Kota yang memiliki IPM 

di atas IPM propinsi Sumatera Barat adalah 

Kota Padang, Koto Solok, Kota Padang Pan-

jang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh, 

dan Kota Pariaman. Sedangkan seluruh ka-

bupaten di Sumatera Barat memiliki IPM di 

bawah IPM Propinsi Sumatera Barat. 

 

Berdasarkan hal di tersebut, terlihat 

bahwa pembangunan manusia di kota lebih 

baik dari pada di kabupaten.  Tentu hal ini 

perlu menjadi perhatian tersendiri bagi 

pemerintah, baik propinsi maupun kabu-

paten/kota untuk meningkakan pem-

bangunan manusia menuju kehidupan yang 

lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 18.2 Indeks Pembangunan Manusia menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 
Barat Tahun 2016 

 
 

Sumber: Pasaman Dalam Angka, 2017 
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